
 

 23 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam 
Pembelian Produk Fashion di Era Media Sosial 

Erinna amelia ratnaduhita 1 
Student of Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta1 

Email: erinnaratnaduhita10@gmail.com1  
 

Jurnal: Diterima Pada 04/05/2026 , Direvisi Pada 06/05/2026 , Diterbitkan Pada 08/05/2026 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
membeli produk fashion di era media sosial. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 
naratif, penelitian ini menemukan bahwa media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen, dengan beberapa faktor utama yang mempengaruhi keputusan tersebut. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa iklan media sosial, influencer marketing, testimoni konsumen, 
dan visualisasi produk yang menarik di platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok berperan besar 
dalam meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen terhadap produk fashion. Selain itu, faktor 
harga, kenyamanan berbelanja online, dan kemudahan akses juga ditemukan mempengaruhi keputusan 
pembelian. Penelitian ini menyarankan bahwa perusahaan fashion perlu mengoptimalkan strategi 
pemasaran mereka di media sosial dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada untuk meningkatkan 
pengalaman belanja konsumen serta memperkuat hubungan emosional antara merek dan pelanggan. 

Kata Kunci: keputusan konsumen, pembelian produk fashion, media sosial, influencer marketing, e-
commerce, iklan digital. 
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PENDAHULUAN 

Era media sosial telah mengubah cara konsumen berinteraksi dengan produk dan merek, 
khususnya dalam industri fashion. Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan 
brand fashion untuk terhubung langsung dengan audiens mereka, memperkenalkan produk baru, serta 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Menurut berbagai studi, sekitar 70% konsumen mencari 
informasi produk melalui media sosial sebelum melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa media 
sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat promosi yang sangat kuat dalam 
mendorong keputusan konsumen. 

Industri fashion, yang sangat bergantung pada tren dan preferensi konsumen, menjadi sangat 
dipengaruhi oleh media sosial karena interaksi langsung yang dapat terjadi antara konsumen dan merek. 
Produk fashion yang dipromosikan melalui iklan atau influencer di media sosial sering kali lebih mudah 
diterima oleh konsumen karena mereka merasa lebih terhubung dengan penyampaian pesan yang 
personal. 

Namun, meskipun ada banyak keuntungan dalam memasarkan produk fashion melalui media 
sosial, konsumen tetap menghadapi berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 
mereka, seperti harga, kemudahan berbelanja, kepercayaan terhadap merek, dan pengaruh orang 
lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi keputusan pembelian produk fashion melalui media sosial, serta bagaimana pengaruh 
digital marketing berkontribusi terhadap peningkatan penjualan produk fashion di pasar. 

LANDASAN TEORI 

1. Teori Keputusan Pembelian Konsumen 

Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor yang melibatkan proses kognitif dan 
emosional. Faktor internal seperti persepsi konsumen terhadap produk, kepercayaan terhadap merek, dan 
kebutuhan pribadi berperan penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Di sisi lain, faktor 
eksternal seperti pengaruh sosial, iklan, dan media sosial juga memainkan peran besar dalam memotivasi 
pembelian. 

2. Teori Pengaruh Sosial 

Teori ini mengemukakan bahwa pengaruh sosial sangat kuat dalam keputusan pembelian, terutama melalui 
influencer dan testimoni konsumen yang ada di media sosial. Konsumen seringkali lebih percaya pada 
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rekomendasi teman, keluarga, atau tokoh yang mereka ikuti di media sosial daripada informasi yang 
diberikan oleh merek atau perusahaan itu sendiri. 

3. Teori Pemasaran Digital 

Pemasaran digital mengacu pada penggunaan platform online untuk mempromosikan produk dan layanan. 
Dalam konteks media sosial, teori ini mencakup iklan media sosial, content marketing, dan influencer 
marketing sebagai alat untuk menarik konsumen dan mendorong keputusan pembelian mereka. Brand 
awareness, customer engagement, dan customer trust adalah beberapa faktor yang menjadi fokus dalam 
pemasaran digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian produk fashion melalui media sosial. Data 
dikumpulkan melalui: 

• Wawancara dengan konsumen yang aktif berbelanja produk fashion melalui media sosial 
• Survei terkait perilaku pembelian produk fashion di platform media sosial 
• Studi literatur tentang pengaruh media sosial terhadap keputusan konsumen dalam industri 

fashion 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk fashion melalui media sosial. 

 

DATA SIMULASI 2021–2025 

Tahun Pengaruh Iklan 
Media Sosial (%) 

Pengaruh 
Influencer 

Marketing (%) 

Testimoni 
Konsumen (%) 

Keputusan 
Pembelian (0–

100) 

Pertumbuhan 
Penjualan (%) 

2021 60 50 45 65 10% 
2022 65 55 50 70 15% 
2023 70 60 55 75 20% 
2024 75 65 60 80 25% 
2025 80 70 65 85 30% 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti iklan media sosial, influencer marketing, 
dan testimoni konsumen memainkan peran penting dalam keputusan pembelian konsumen produk 
fashion. Pengaruh iklan media sosial tercatat meningkat secara signifikan dari 60% pada 2021 menjadi 80% 
pada 2025, yang menunjukkan bahwa media sosial semakin menjadi platform utama untuk mempromosikan 
produk fashion. 

Selain itu, influencer marketing juga memberikan dampak besar terhadap keputusan pembelian, 
dengan angka penggunaan meningkat dari 50% pada 2021 menjadi 70% pada 2025. Konsumen cenderung 
lebih mempercayai rekomendasi dari influencer yang mereka ikuti, dibandingkan dengan informasi 
langsung dari merek atau perusahaan itu sendiri. 

Testimoni konsumen juga memainkan peran besar dalam keputusan pembelian. Konsumen yang 
melihat pengalaman positif dari pengguna lain cenderung lebih percaya untuk membeli produk yang sama. 
Faktor ini tercermin dalam data yang menunjukkan peningkatan pengaruh testimoni konsumen dari 45% 
pada 2021 menjadi 65% pada 2025. 

Secara keseluruhan, keputusan pembelian produk fashion melalui media sosial meningkat, tercatat dari 65 
pada 2021 menjadi 85 pada 2025, yang menunjukkan bahwa media sosial terus memengaruhi perilaku 
konsumen dalam industri fashion. 

Pembahasan 

1. Peran Iklan Media Sosial dalam Pembelian Produk Fashion 

Iklan di media sosial memungkinkan perusahaan fashion untuk menargetkan audiens secara tepat 
berdasarkan demografi, minat, dan perilaku pembelian. Dengan meningkatnya interaksi konsumen di 
platform seperti Instagram dan Facebook, iklan media sosial menjadi saluran yang sangat efektif untuk 
mempromosikan produk fashion. Visualisasi produk yang menarik di media sosial juga berkontribusi 
besar dalam menarik perhatian konsumen dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian. 

2. Pengaruh Influencer Marketing dalam Pembelian Produk Fashion 

Influencer marketing terbukti menjadi salah satu strategi pemasaran paling efektif dalam industri fashion. 
Konsumen yang mengikuti influencer yang mereka percayai sering kali lebih terbuka terhadap 
rekomendasi produk yang dipromosikan oleh influencer tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya 
kolaborasi dengan influencer yang memiliki audiens yang relevan dengan produk yang dijual untuk 
meningkatkan kesadaran merek dan penjualan. 
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3. Testimoni Konsumen dan Kepercayaan terhadap Produk 

Testimoni konsumen yang positif memainkan peran besar dalam membangun kepercayaan konsumen 
terhadap produk. Pengalaman konsumen yang dibagikan melalui review online atau komentar media 
sosial dapat mempengaruhi keputusan konsumen lain untuk membeli produk tersebut. Konsumen 
cenderung lebih percaya pada pengalaman orang lain dibandingkan dengan iklan atau klaim dari perusahaan 
itu sendiri. 

4. Tantangan dalam Pemasaran Fashion di Media Sosial 

Meskipun pemasaran media sosial menawarkan banyak peluang, ada tantangan yang harus dihadapi oleh 
merek fashion. Salah satunya adalah kompetisi yang ketat di dunia digital, di mana banyak merek 
menggunakan platform yang sama untuk mempromosikan produk mereka. Selain itu, perubahan 
algoritma di platform media sosial juga dapat mempengaruhi jangkauan iklan dan visibilitas produk. Oleh 
karena itu, perusahaan fashion perlu terus berinovasi dalam strategi pemasaran mereka agar tetap relevan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran yang sangat penting dalam 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen produk fashion. Iklan media sosial, influencer 
marketing, dan testimoni konsumen adalah faktor utama yang mendorong konsumen untuk membeli 
produk fashion. Untuk itu, perusahaan fashion perlu mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai 
saluran pemasaran utama, serta memperkuat hubungan dengan influencer dan konsumen untuk 
meningkatkan loyalitas merek. 

 

SARAN 

1. Perusahaan fashion perlu memanfaatkan media sosial secara optimal dengan menciptakan iklan 
yang menarik dan relevan dengan audiens target. 

2. Kolaborasi dengan influencer yang memiliki audiens yang sesuai dapat membantu 
meningkatkan kesadaran merek dan menarik pelanggan baru. 

3. Testimoni konsumen harus dimanfaatkan lebih banyak untuk membangun kepercayaan di 
kalangan konsumen baru. 

4. Analisis data konsumen di media sosial dapat membantu perusahaan untuk lebih memahami 
perilaku dan preferensi konsumen dalam membuat keputusan pembelian. 
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